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ABSTRAK

Pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia yang
semakin bertambah, berbanding Ilurus dengan
pertambahan  kebutuhan  penduduk  terhadap
sandang, pangan dan papan. Seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk maka semakin
meningkat jumlah kebutuhan masyarakat dalam
meningkatkan taraf hidup yang layak misalnya
pembangunan infrastruktur jalan, bangunan gedung
dsb. Pembangunan infrastruktur pasti membutuhkan
material yang bermacam-macam seperti bahan
campuran beton, membutuhkan pasir, kerikil, semen
dan air. Karakteristik sifat beton memiliki kuat tekan
tinggi namun lemah dalam kuat tarik maka dari itu
dalam proses pembuatan beton dibutuhkan bahan
yang bermutu untuk menjaga kualitas beton.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah data primer. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
metode eksperimental. Dalam hal ini peneliti
melakukan uji laboratorium yaitu percobaan kadar
air pasir, percobaan berat jenis pasir, percobaan
berat voleme pasir; test kebersihan pasir terhadap
lumpur (endapan); test kebersihan pasir terhadap
lumpur (pencucian);, percobaan kadar air batu
pecah; percobaan berat jenis batu pecah;
percobaan berat voleme batu pecah; test kebersihan
batu pecah terhadap Ilumpur (pencucian); Test
Keausan Agregat Kasar. Teknik analisis data akan
dilakukan dengan langkah-langkah berikut : 1)
Survey lokasi; 2) Pengambilan sampel; 3) Uji
laboratorium.

Hasil percobaan kadar air agregat kasar untuk
Desa Batuan 5,02%; Desa Batu Putih 1,83%; Desa
Dasuk 2,08%, Desa Rubaru 1,93%; Desa Lenteng
2,04%. Hasil percobaan berat jenis kering agregat
kasar untuk Desa Batuan 2,42 gr; Desa Batu Putih
2,39 gr; Desa Dasuk 2,45 gr; Desa Rubaru 2,53 gr;
Desa Lenteng 2,32 gr. Hasil percobaan berat
volume agregat kasar untuk Desa Batuan 1814,5
Kg/m3; Desa Batu Putih 2230,5 Kg/m3, Desa Dasuk
1977,5 Kg/m3; Desa Rubaru 2075,5 Kg/m3; Desa
Lenteng 1852,5 Kg/m3. Hasil percobaan kebersihan

agregat terhadap kadar lumpur agregat kasar untuk
Desa Batuan 1 %,; Desa Batu Putih 0,5 % ; Desa
Dasuk 0,5 %, Desa Rubaru 0,5 %; Desa Lenteng 0,7
%. Hasil percobaan keausan agregat kasar untuk
Desa Batuan 19,8 %, Desa Batu Putih 29,6 % ;
Desa Dasuk 26,2 %, Desa Rubaru 24,8 %,; Desa
Lenteng 25,6 %.

Hasil percobaan kadar air agregat halus untuk
pasir pasuruan 14,15%; dan pasir pasirian 8,93%.
Hasil percobaan berat jenis kering agregat halus
untuk pasir pasuruan 2,27gr ; dan pasir pasirian 2,8
gr. Hasil percobaan berat volume agregat halus
untuk pasir pasuruan 1459,3Kg/m3 ; dan pasir
pasirian 1749,3 Kg/m3. Hasil percobaan kadar
lumpur (pengendapan) agregat halus untuk pasir
pasuruan 5,26 %, dan pasir pasirian 9 %. Hasil
percobaan kadar lumpur (pencucian) agregat halus
untuk pasir pasuruan 6,26 %; dan pasir pasirian 7,9
%.

Kata Kunci : Batu Kerikil, Pasir Hitam, Bahan
Bangunan

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Beton biasanya memiliki campuran agregat
sangat tinggi. Berdasarkan pengalaman Tri Mulyono
(2005:65), komposisi agregat tersebut berkisar 60%-
70% dari berat campuran beton. Agregat itu sendiri
hanya digunakan sebagai bahan pengisi akan tetapi
dikarenakan komposisinya yang cukup besar,
agregat inipun menjadi penting. Karena itu agregat
itu sendiri perlu dipelajari karakteristik agregat
dimana agregat itu sendiri akan menentukan sifat
mortar dan beton yang dihasilkan.

Secara umum, agregat dibedakan berdasarkan
ukurannya, yaitu, agregat kasar dan agregat halus.
Menurut SNI 03-2847-2002, bahwa agregat halus
merupakan agregat yang mempunyai ukuran butir
maksimum sebesar 5,00 mm dan agregat
kasaryangmempunyai ukuran butir antara 5,00
mmsampai 40 mm.

Di Kabupaten Sumenep terdapat potensi untuk
agregat kasar, dilihat dari adanya kegiatan
pertambangan di beberapa lokasi di Kabupaten
Sumenep, dimana pekerjaan proyek bangunan di
Kabupaten Sumenep kebanyakan masih
menggunakan material agregat kasar lokal dari
tambang-tambang yang ada di Kabupaten Sumenep
itu sendiri.

Agregat kasar di Kabupaten Sumenep itu
dihasilkan dari lima lokasi tambang terbesar yang
berasal dari daerah Desa Batuan (belakang asta
tinggi) Kec.Batuan, Desa Batu Putih Kec.Batu Putih,
Desa Dasuk Kec.Dasuk, Desa Duko Kec.Rubaru,
Desa Ellak Daya Kec.Lenteng.
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Berdasarkan  pembahasan diatas  peneliti
bermaksud untuk mengetahui karakteristik material
lokal yaitu kerikil di beberapa lokasi yang ada di
Kabupaten Sumenep dan karakteristik pasokan pasir
yang masuk ke Kabupaten Sumenep, schingga
peneliti mengangkat judul “Karakteristik Komoditas
Batu Kerikil dan Pasir Hitam Untuk Bahan
Bangunan Di Kabupaten Sumenep”.

2. METODOLOGIPENELITIAN

Penelitian akan dilaksanakan di Laboratorium
Teknik Sipil, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik. Universitas Wiraraja Sumenep.

Penelitian ini akan mengukur karakteristik
agregat kasar yaitu kerikil dan agregat halus yaitu
pasir yang ada di Kabupaten Sumenep. Adapun
peubah yang akan diamati yaitu :

Tabel 1. Peubah yang diamati

No Jenis Agregat Pengukuran
1 | Agregat Kasar (Kerikil) a. Kadar air
5 lokasi yaitu : Batuan, Batu| b. Berat jenis
Putih, Duko, Ellak Daya, Dasuk | c. Berat volume
d. Kebersihan agregat terhadap

lumpur dengan pencucian
Keausan agregat dengan
mesin ahras
2 | Agregat Halus (Pasir Hitam) & Kadar air
Pasir Pasuruan &  Pasirian| b. Berat jenis

d

[

Lumajang . Berat volume

. Kebersihan pasir  terhadap
Tumpur dengan cara
pengendapan

e. Kebersthan pasir terhadap
Tampur dengan cara
pencucian

Berdasarkan tujuan penelitian, analisis yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif. Analisis ini digunakan untuk
menguji kualitas bahan material untuk pekerjaan
konstuksi di Kabupaten Sumenep

Hal yang dianalisis adalah kualitas dari bahan
material untuk pekerjaan kontruksi di kabupaten
sumenep. Analisis data ini dilakukan dengan
pengujian laboratorium yang ada di Universitas
Wiraraja Sumenep. Langkah-langkah analisis yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Survey lokasi

2. Pengambilan sampel

3. Uji laboratorium

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengujian Material Agregat Kasar (Kerikil)
3.1.1Pengujian Kadar Air

Pengujian agregat kasar di laboratorium
teknologi bahan untuk mengetahui karakteristik atau
mutu dari agregat kasar (kerikil) yaitu percobaan
kadar air kerikil, yang mana dalam percobaan ini
untuk mengetahui berapa kandungan kadar air dalam

kerikil yang berasal dari Desa Batuan (belakan asta
tinggi) Kecamatan Batuan, Desa Batu Putih
Kecamatan Batu Putih, Desa Dasuk Kecamatan
Dasuk, Desa Duko Kecamatan Rubaru, Desa Ellak
Daya Kecamatan Lenteng, berikut tabel data hasil
percobaan kadar air yang di dapat dari hasil

pengujian di  laboratorium teknologi  bahan
Universitas Wiraraja Sumenep.
~abel L Husd percobam Lada e
AR, Deaa B: Deva Dk Desa EIkk
PERCORAAN P-m';l [P — i Dy Loaas
ol e e W e
4oler 408 905 400gr
i mher Eabm ekl [ % ST B ) Y T o R RN Pl [ AL Y
W WNWli [ = L00% - 502% L0 — LB e 003 -206% | mL00%- L0233 | MO0RG-Z04%

Hasil penelitian yang kami lakukan dalam
percobaan kadar air kerikil ini didapatkan hasil
kandungan kadar air kerikil yang berbeda-beda dari
setiap daerah kerikil yang kami teliti.

3.1.2 Pengujian Berat Jenis

Pengujian agregat kasar di laboratorium
teknologi bahan yang selanjutnya untuk mengetahui
karakteristik atau mutu dari agregat kasar (kerikil)
yaitu percobaan berat jenis kerikil, yang mana dalam
percobaan ini untuk mengetahui berat jenis
kering,berat jenis SSD (Saturated Surface dry), berat
jenis semu dan penyerapan air pada kerikil yang
berasal dari Desa Batuan (belakang asta tinggi),
Desa Batu Putih, Desa Dasuk, Desa Duko, Desa
Ellak Daya, berikut tabel data hasil percobaan berta
jenis  yang di dapat dari hasil pengujian di
laboratorium teknologi bahan Universitas Wiraraja
Sumenep.

Tabel 5. TTasil Par-coaac berat jenis

Tira Tirrman
[T-er——
ringgh

kemmg Wl ar

DiesaDuko-  DiesaEllake
Enbaru Dava

g 00

PEI?R.(.—QB‘_S\_‘{ Dea Balw Putih Dema Davuk.
arat e 1 Aar Mg

Hasil penelitian yang kami lakukan dalam
percobaan berat jenis kerikil ini didapatkan hasil
berat jenis kering kerikil, berat jenis SSD (Saturated
Surface dry) kerikil, berat jenis semu kerikil dan
penyerapan air pada kerikil yang berbeda-beda dari
setiap daerah kerikil yang kami teliti
3.1.3 Pengujian Berat Volume

Pengujian agregat kasar di laboratorium
teknologi bahan untuk mengetahui karakteristik atau
mutu dari agregat kasar (kerikil) yaitu percobaan
berat jenis kerikil, yang mana dalam percobaan ini
untuk mengetahui berat volume kerikil yang berasal
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dari Desa Batuan (belakan asta tinggi), Desa Batu
Putih, Desa Dasuk, Desa Duko, Desa Ellak Daya,
berikut tabel data hasil percobaan berat volume yang
di dapat dari hasil pengujian di laboratorium
teknologi bahan Universitas Wiraraja Sumenep.
Tabel 4. Hasil percobaan berat volume daerah

AR RAH FERCUBAAN

(Delzkarny asts ting )

TarPa ROIOKAN DENGAN ROTCEAN
Her. sl W) kg -l e b
Derst bzm pecah (Wa-W7) 13,15 k2 19.56 kg

berd sloe = ala pecidt (W) kg 3,003 + 18,12 — 43, f2 kg 20U+ 19,70 2300 kg

Veleme silinder (V) - lizer 10 diter — 2,01 m3 L3 ffter — 0,00 m3

T A
— LE14,5 kg

Tabel 5. Hasil percobaan berat volume daerah Batu

Putih
R e I P w
DAERAUTERCOBASN TANPA ROTOR AN DLINGAN ROTOKAN
Berat silidor (W,)-zg 5,605 4m SE0 kg
Tiexat bak: pecsh (W Wy 510 kg 125 kg
Herat Rlmder ¢ Dan: pazsh [W, Hkg 5803 | 1830 = 9 50 kg 3002 122,

Felune silinéer [¥) - liter 10 liter — 0,01 m3 10 Liker - 0,01 ¥
(R s (A0A0 S M
Beral voluzc {Wo 1Y vy o
5 bgims = 2.230,5 kg3
Ruies PRl Ui Lotbiee (00 m TRkmnlg) Balon B et I Tk 10 e VR may. & e g

Tabel 6. Hasil percobaan berat volume daerah Dasuk

Diesa Dasak Desa Dasuk
DATTRATT PERCCDAAN
TANFA ROTCKAN DLENGAN ROTJKAR
Dierat silinéer (W: -kg 5005 kg 5605 kg
Borar bam poeah (W~ W0 1833 kg 19.77 kx

Beral aluud 1 bala peal (Woi-ks 5005 | 1E3S = IR ky 3505 1 19,y =25.38 by

Yulnne almde [V hles Fblulen = 0 OF 0% TikTiken =038 ¥

{2363 5 00l
- LB3LI kym]
Sumber: 1Tzzil Uyi Laboratorium Tebmeled Dakan Fakoaltas Tebmilk Tniversitas Wirara z Sumemep

Derat velurse (W3R

Tabel 7. Hasil percobaan berat volume daerah

Rubaru
Ihe=ir [ 2k Kitwnn Jes Dk Kl
JAEKAH PRERCOBAAN
TOELAN DEMCAN ROIOKAN
Dcat silinder (W1 5,503 kz
Diexzt bat: peczh (W W2 18,57 kg 0TE ks

Lierat silinder + bem pecak (Wal-kg 5505 + 18.63-3423 kg 3605+ 20,76 26,36 kg

10 liter — 00 ¥

Vol e silindar [V - liter Fyliter — 000 w3

Homal wolme (W Wol'y

Swmrner: Hasit Ui Laborasoeiue Tebmologi Baban Faloutras Tobeik Universitss Wiraraja Sumonep

Tabel 8. Hasil percobaan berat volume daerah Ellak
Daya Lenteng

DATTAIT FERCCDAAN :
TANPA ROVORAN THENGRAN ROVORAN
Bierat sifinézs (W, 3605 kg 5605
Tierat hata nerak (W, W) 154 kg, #.57% e
Bepet stlmder | har peedk (W -g 3502 1 101 =211 kg LR R E TR -3

Volume silinder V) - liter 10 Liter = 2,00 m3 10 lizer — 0,01 md

TaTal e oo (13 5 i
Berel volume [W W0V : :
= 1EM S kgmd =18525kg'm?
Fmiher HALT Tabar (0nm Teknn g Rt Fab ol Tokr ih Vs s Wiar g S e

3.1.4Pengujian Kebersihan Agregat Terhadap

Lumpur dengan Pencucian

Pengujian agregat kasar di laboratorium
teknologi bahan untuk mengetahui karakteristik atau
mutu dari agregat kasar (kerikil) yaitu percobaan
kebersihan  kerikil terhadap lumpur dengan
pencucian, yang mana dalam percobaan ini untuk
mengetahui kadar lumpur yang terkandung pada
kerikil yang berasal dari Desa Batuan (belakan asta
tinggi), Desa Batu Putih, Desa Dasuk, Desa Duko,
Desa Ellak Daya, berikut tabel data hasil percobaan
kebersihan kerikil terhadap lumpur dengan cara
pencucian yang di dapat dari hasil pengujian di
laboratorium teknologi bahan Universitas Wiraraja
Sumenep.
Tabel 9. Hasil percobaan berat volume daerah Ellak

Daya Lenteng
DAERAH 1:-;:]?:::2- Besadatn | oo | Dem Dok | Lesn Bk
FERCOBAAY n\,na ﬁn':i} Fatih ? Eubarn Daya Lenteng
3::- A Eeving el i 1ig . - Lig .
_B:zf"mk._ef““- skl &g, 09 ks LUy ke 09 ks U3 ke
Fadar howpur = (WP (1- {1-0295v1= | (L-0,93
W 100, 1002 - U3

3.1.5Pengujian Keausan

Pengujian agregat kasar di laboratorium
teknologi bahan untuk mengetahui karakteristik atau
mutu dari agregat kasar (kerikil) yaitu percobaan
keausan kerikil, yang mana dalam percobaan ini
untuk  mengetahui  prosentasi keausan  batu
pecah/kerikil untuk beton yang berasal dari Desa
Batuan (belakan asta tinggi), Desa Batu Putih, Desa
Dasuk, Desa Duko, Desa Ellak Daya, berikut tabel
data hasil percobaan keausan kerikil yang di dapat
dari hasil pengujian di laboratorium teknologi bahan
Universitas Wiraraja Sumenep.

Tabel 10. Hasil percobaan berat volume daerah

Ellak Daya Lenteng
. MeaBaman  DesTam | MesaTmibe Tiea Fak
DARRATTTRRCORAAN (g kang anta Tntih pLIEGE Roham  Daya Tannmg
finggi}
Tt senelnn diniens S s i i i
w - ] 4 z '
i Do Batmn D Bulu | Deubue Dues ek
DAKEAH PERCOBALN 00 R Putil Dia Dasitke Buburu  Dava Lenleny
timggi }
Poom b i oy — - 3k 3
Kemsar (W WAW, x (2 U01Yex
1 e

3.2 Pengujian Material Agregat Halus (Pasir)
3.2.1Pengujian Kadar Air

Pengujian agregat halus di laboratorium
teknologi bahan untuk mengetahui karakteristik atau
mutu dari agregat halus (pasir) yaitu percobaan
kadar air pasir, yang mana dalam percobaan ini
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untuk mengetahui berapa kandungan kadar air dalam
pasir yang berasal dari Pasuruan dan Lumajang,
berikut tabel data hasil percobaan kadar air yang di
dapat dari hasil pengujian di laboratorium teknologi
bahan Universitas Wiraraja Sumenep.

Tabel 11. Hasil Percobaan kadar air

PEI;{%%R;H . Pasir Pasuruan | Pasir Lumajang
Berat kerikil ash z 5
Wy e -
Berat kerikil kering . -
oven (W) i o
Kelembaban kerskal | (500- 438 )/438x | (500 - 459 )/459
(W-W,)/'W,x100% 100%=14.15% | =x100%=38.93%

Hasil penelitian yang kami lakukan dalam
percobaan kadar air pasir ini didapatkan hasil
kandungan kadar air pasir yang berbeda-beda dari
setiap daerah pasir yang kami teliti
3.2.2 Pengujian Berat Jenis

Pengujian agregat halus di laboratorium
teknologi bahan untuk mengetahui karakteristik atau
mutu dari agregat halus (pasir) yaitu percobaan
berat jenis pasir, yang mana dalam percobaan ini
untuk mengetahui berat jenis kering,berat jenis SSD
(Saturated Surface Dry), berat jenis semu dan
penyerapan air pada pasir yang berasal dari pasuruan
dan Pasirian Lumajang, berikut tabel data hasil
percobaan berta jenis yang di dapat dari hasil
pengujian di  laboratorium teknologi  bahan
Universitas Wiraraja Sumenep.

Tabel 12. Hasil Percobaan berat jenis

TIAFRAT PERCOTAAN

Pati- Pasuraan
Seral Labu + pac Fae{W ) i,
Decat zasir 55D
Berut lubu +un (W)

L L

Serul pusu by
Uacat s ke
Uecat Jerus 55011
¥ Bzt Torsiy Sz

Beryeraan =

Hasil penelitian yang kami lakukan
percobaan berat jenis pasir ini didapatkan hasil berat
jenis kering pasir, berat jenis SSD pasir, berat jenis
semu pasir dan penyerapan air pada pasir yang
berbeda-beda dari setiap daerah

3.2.3 Pengujian Berat Volume

Pengujian agregat halus di laboratorium
teknologi bahan untuk mengetahui karakteristik atau
mutu dari agregat halus (pasir) yaitu percobaan
berat volume pasir, yang mana dalam percobaan ini
untuk mengetahui berat volume pasir yang berasal
dari pasuruan dan pasir pasirian lumajang berikut
tabel data hasil percobaan berta jenis yang di dapat
dari hasil pengujian di laboratorium teknologi bahan
Universitas Wiraraja Sumenep.

Tabel 13. Hasil pengujian berat volume daerah
Pasuruan

Fosin Pacaraon
TaNPa ROTOR AN

Pusit Pasmtinn

TITHGAN ROTTAC AN

DAFRAH PEKCOSAAN

2ERT kz LERT kg

1857 ka 417k

Derzt siliméer + baru preak (W -k BT+ 31567 - 6834 ko 2,887+ 4.376 - 7,265 ka

A b —ARICS

Yalaweaheha O] Taler Al = b3

TR LERT V0N
- 13223 kam} = 12395 kg
Furabor: Hesil Ui Laboraroriue Talmelesi Beaen Faioubms Tobmil Uiivorsites Wiraraia Sumenep

Bzl valome Wm0

Tabel 14. Hasil pengujian berat volume daerah
Lumajang

Pzsir ].'mjsr_g- Piii:-L'Jﬂ_'.Ejst_Z

DAERAT EERLUDANT TANFA ROTOKAN TENGAN ROTOEAN
Eerar sitindes W )-kg 2887 kg 1875
Derat pasir (W2 %) =AM kg ERE ¥
Benal stlimclen = Bl b S0 kg, LERY = 108 = 9ROy SRR ME- R4y

Wolare silinder (V) - liser 3 Biter = 0003 m3 3 lier = 0,003 m?

[ 7.360- 2,887 20,003

[ 8.135- 3,887 170,003
=19 b kgt g

FResal vuline (W W
U3 kgt

Hasil penelitian yang kami lakukan dalam
percobaan berat volume pasir ini didapatkan hasil
berat volume pasir dengan dirojok maupun tanpa
rojak yang berbeda-beda dari setiap daerah pasir
yang kami teliti
3.2.4Pengujian Kebersihan Pasir

Lumpur dengan Pengendapan

Langkah keempat dalam pengujian agregat
halus di laboratorium teknologi bahan untuk
mengetahui karakteristik atau mutu dari agregat
halus (pasir) yaitu percobaan kebersihan pasir
terhadap lumpur (pengendapan), yang mana dalam
percobaan ini untuk mengetahui kadar lumpur pasir
yang berasal dari pasuruan dan pasir pasirian
lumajang, berikut tabel data hasil percobaan
kebersihan pasir terhadap lumpur (pengendapan)
yang di dapat dari hasil pengujian di laboratorium
teknologi bahan Universitas Wiraraja Sumenep.
Tabel 15. Hasil Pengujian Kebersihan Agregat Halus

Terhadap Lumpur (pengendapan)

Terhadap

DAERAH Pasir Pasurnan | Pasir Lumajang
PERCOBAAN
Tingai lampur (h) 0.3 em 05 cm
Tingei pesir (H) 5.7 cm 55 cm

Kadar nmpur=hH | 03/5.7=525% 05/55=9%

Hasil penelitian yang kami lakukan dalam
percobaan kebersihan pasir terhadap lumpur
(pengendapan) ini didapatkan hasil kebersihan pasir
terhadap lumpur (pengendapan) yang berbeda-beda
dari setiap daerah pasir yang kami teliti
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3.2.5Pengujian Kebersihan Pasir Terhadap
Lumpur dengan Pencucian
Pengujian agregat halus di laboratorium

teknologi bahan untuk mengetahui karakteristik atau
mutu dari agregat halus (pasir) yaitu percobaan
kebersihan pasir terhadap lumpur (pencucian), yang
mana dalam percobaan ini untuk mengetahui kadar
lumpur pasir yang berasal dari pasuruan dan pasir
pasirian lumajang, berikut tabel data hasil percobaan
kebersihan pasir terhadap lumpur (pencucian) yang
di dapat dari hasil pengujian di laboratorium
teknologi bahan Universitas Wiraraja Sumenep.

Tabel 16. Pengujian Kebersihan Agregat Halus
Terhadap Lumpur (pencucian)

DAERAH Pasir Pasirian Pasir Pasirian
PERCOBAAN Lumajang Pasuruan
Berat pasir kering & o
W1) 500 gr 500 gr
Berat pasir bersih 4605 or 4687 gor

kering (W2)
Kadar lumpur
(W1-W2)/Wlx
100%

(500 —460.5)/500
x 100%=79%

(500 —468.7 )/500
x 100% =6.26%

Hasil penelitian yang kami lakukan dalam
percobaan  kebersihan pasir terhadap lumpur
(pencucian) ini didapatkan hasil kebersihan pasir
terhadap lumpur (pencucian) yang berbeda-beda dari
setiap daerah pasir yang kami teliti.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang karakteristik komoditas agregat
kasar (batu kerikil) dan agregat halus (pasir hitam)
untuk bahan bangunan di kabupaten sumenep dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
a.  Percobaan agregat kasar

1.  Hasil percobaan kadar air agregat kasar untuk
Desa Batuan 5,02%; Desa Batu Putih 1,83%;
Desa Dasuk 2,08%; Desa Rubaru 1,93%; Desa
Lenteng 2,04%.

2. Hasil percobaan berat jenis kering agregat kasar
untuk Desa Batuan 2,42 gr; Desa Batu Putih
2,39 gr; Desa Dasuk 2,45 gr; Desa Rubaru 2,53
gr; Desa Lenteng 2,32 gr.

3. Hasil percobaan berat volume agregat kasar
untuk Desa Batuan 1814,5 Kg/m3; Desa Batu
Putih 2230,5 Kg/m3; Desa Dasuk 1977,5
Kg/m3; Desa Rubaru 2075,5 Kg/m3; Desa
Lenteng 1852,5 Kg/m3.

4. Hasil percobaan kebersihan agregat terhadap
kadar lumpur agregat kasar untuk Desa Batuan
1 %; Desa Batu Putih 0,5 % ; Desa Dasuk 0,5
%; Desa Rubaru 0,5 %; Desa Lenteng 0,7 %.

5. Hasil percobaan keausan agregat kasar untuk
Desa Batuan 19,8 %; Desa Batu Putih 29,6 % ;

Desa Dasuk 26,2 %; Desa Rubaru 24,8 %,;
Desa Lenteng 25,6 %.

b.  Percobaan agregat halus

1. Hasil percobaan kadar air agregat halus untuk
pasir pasuruan 14,15%; dan pasir pasirian
8,93%.

2. Hasil percobaan berat jenis kering agregat
halus untuk pasir pasuruan 2,27gr ; dan pasir
pasirian 2,8 gr.

3. Hasil percobaan berat volume agregat halus
untuk pasir pasuruan 1459,3Kg/m3 ; dan pasir
pasirian 1749,3 Kg/m3.

4. Hasil percobaan kadar lumpur (pengendapan)
agregat halus untuk pasir pasuruan 5,26 %; dan
pasir pasirian 9 %.

5. Hasil percobaan kadar lumpur (pencucian)
agregat halus untuk pasir pasuruan 6,26 %; dan
pasir pasirian 7,9 %.
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